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Abstrak 

Ketuban pecah dini merupakan salah satu penyebab indikasi dilakukan nya operasi seksio 

sesaria pada ibu. Operasi seksio sesaria (SC) seringkali menyebabkan keterlambatan 

produksi Air Susu Ibu (ASI), terutama karena pengaruh dari efek anestesi lokal pada ibu, 

situasi yang mengharuskan ibu dan bayinya tidak rawat gabung dan rasa nyeri akibat luka 

post sc pada ibu. Penelitian ini bertujuan untuk dilakukannya asuhan keperawatan dan 

mengevaluasi penerapan terapi foot reflexology dalam meningkatkan produksi ASI pada 

ibu nifas hari ke-2 post SC. Desain penelitian menggunakan pendekatan studi kasus 

asuhan keperawatan pada Ny.P (18 tahun) di ruang IRNA Kebidanan RSUP Dr. M. 

Djamil Padang. Diagnosis utama yang ditegakkan adalah menyusui tidak efektif dengan 

intervensi keperawatan penerapan foot reflexology berdasarkan evidence-based nursing. 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengeluaran volume ASI, sebelum 

dilakukannya intervensi jumlah ASI ibu <1 cc dan setelah dilakukan penerapan foot 

reflexology terjadi peningkaran ASI sekitar 1 – 2 cc tiap harinya. Terapi foot reflexology 

terbukti efektif sebagai intervensi non-farmakologis untuk mendukung keberhasilan 

laktasi pasca seksio sesaria. Penelitian ini merekomendasikan penerapan foot reflexology 

sebagai bagian dari intervensi keperawatan maternitas untuk meningkatkan produksi 

ASI. 
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